BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Beberapa data telah peneliti peroleh setelah melalui proses
penelitian yang panjang. Data yang diperoleh berasal dari
wawancara kepala Desa Dukuhseti dan beberapa perangkat desa,
pimpinan organisasi desa serta tokoh masyarakat. Maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa Ahmad Rifa’i merupakan sosok
kepala desa yang memiliki jiwa kepemimpinan yang diharapkan
oleh masyarakat Desa Dukuhseti. Kepala desa yang sangat dekat
dengan masyarakat dan mengutamakan kebersamaan. Pendidikan
tinggi Ahmad Rifa’i hingga sampai jenjang doktor mampu
diamalkan kepada masyarakat. Ahmad Rifa’i paham bagaimana
strategi dalam membangun soliditas di dalam bermasyarakat salah
satunya dengan seringnya berkomunikasi. Maka peneliti
memberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Strategi implementasi sistem komunikasi kepala Desa

Dukuhseti

a. Komunikasi bil lisan yang berupa pengadaan musyawarah
dengan warga dan koordinasi dengan berbagai organisasi
baik sektoral maupun lintas sektoral.

b. Komunikasi bil galam dengan memasang papan informasi
yang berisianggaran pembelanjaan, pembangunan dan
program desa. Disamping itu keaktifan Ahmad Rifa’i dalam
menggunakan media sosial memudahkan masyarakat
mengawasi setiap agenda yang diselenggarakan desa.
Karena kades selalu memposting setiap agendanya dalam
media sosial.

Cc. Komunikasi bil hal melalui keikutsertaan Ahmad Rifa’i
dalam struktural pengurus NU Desa Dukuhseti memberikan
motivasi kepada masyarakat yang dominan adalah warga
NU. Selain itu juga kedekatan kades dengan rakyat dalam
berbagai kegiatan salah satunya gotong royong desa.

2. Hambatan Strategi Komunikasi Kepala Desa Dukuhseti

a. Kondisi pemerintahan sebelumnya yang stagnan

b. Kultur pendidikan masyarakat cenderung rendah

c. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya
informasi desa
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3. Dampak strategi komunikasi kepala Desa Dukuhseti
a. Hubungan dengan masyarakat terbangun dengan kuat
1. Terbentuknya tahlil rutinan setiap malam jum’at wage
dengan warga
2. Rumah kepala desa yang dipersiapkan untuk
perkumpulan organisasi desa
Kegiatan gotong royong pada setiap RT yang kuat
Sering blusukan ke rumah warga
Memiliki jiwa loyalitas kepada masyarakat
Anak muda yang selalu diberikan dukungan oleh
kepala desa
7. Pendidikan selalu diprioritaskan
b. Sistem komunikasi yang transparan
Ahmad Rifa’i adalah kepala desa yang transparan
dalam komunikasi. Ahmad Rifa’i selalu mengajak
koordinasi kepada mitra kerjanya memastikan informasi
yang tersampaikan kepada masyarakat benar-benar utuh.
Masyarakat juga bebas dalam menyampaikan aspirasinya
baik saat Ahmad Rifa’i blusukan maupun pada acara
pertemuan lainnya.
c. Performa masyarakat semakin meningkat
Sebagai  kepala desa, Ahmad Rifa’i selalu
memberikan apresiasi kepada siapapun. Diantaranya ketika
masyarakat taat dalam pembayaran pajak, prestasi kejuaraan
olahraga yang ditorehkan oleh pemuda desa dan adanya
pondok pesantren di lingkup Desa Dukuhseti yang terus
memberikan nilai-nilai spiritual. Kerjasama dengan amil
zakat LAZISNU terutama dalam program pendidikan,
kesehatan, ekonomi dan tanggap bencana. Dalam bidang
SDM, IPNU IPPNU telah berkontribusi dalam membina
watak pelajar Desa Dukuhseti. Maka Ahmad Rifa’i
memberikan support berupa materi maupun non materi.
Dengan hal tersebut performa masyarakat semakin
meningkat.
d. Mentor bagi masyarakat
Selain kecerdasan sosial, kecerdasan intelektual juga
perlu dimiliki oleh seorang pemimpin. Ahmad Rifa’i adalah
sosok mentor bagi masyarakat. Latar belakangnya sebagai
orang Yyang berpendidikan tinggi membuat ilmu yang
diperoleh harus diamalkan terhadap masyarakat.
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B. Saran
Bersumber dari kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran
yang diharapkan berguna untuk pemerintah Desa Dukuhseti
maupun peneliti selanjutnya.

1. Konsisten dan istigomah dalam melaksanakan koordinasi
dengan masyarakat. Sekecil apapun permasalahan yang
dirasakan oleh masyarakat harus segera ditindaklanjuti. Karena
dapat berpengaruh kepada hubungan antar masyarakat lainnya.

2. Memberdayakan setiap potensi desa melalui kerjasama dengan
seluruh organisasi desa.

3. Menghidupkan setiap program organisasi desa dengan
mensupport proses regruitmen dan pemberdayaan kader.

4. Mengayomi masyarakat secara keseluruhan

Untuk peneliti selanjutnya supaya mengeksplor lebih jauh

kultur masyarakat Desa Dukuhseti.

6. Mampu beradatpasi dengan kepala Desa Dukuhseti selanjutnya
terutama menganalis strategi komunikasinya.

o

C. Penutup

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT vyang telah
memberikan ridho-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan
penelitian yang panjang ini dengan tepat waktu. Kebahagiaan
peneliti selalu mengingatkan untuk bersyukur dalam keadaan
apapun. Setiap kesulitan disitu pasti terdapat kemudahan.

Peneliti sadar meskipun dalam proses penelitian ini
berlandaskan dengan aturan-aturan yang diberikan, akan tetapi
kiranya masih banyak kekeliruan yang peneliti harus perbaiki.
Oleh karena itu koreksi dan saran dari pembaca sangat peneliti
harapkan supaya menjadi lebih baik lagi.

Akhirnya peneliti memiliki harapan semoga yang tertulis
dalam skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti, pembaca dan
untuk kontribusi dalam bidang keilmuan komunikasi dan penyiaran
islam. Amiin.
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